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elama masih di dunia ini, jangan engkau terkejut dengan 

adanya kesukaran hidup. Sesungguhnya ia tidak melahirkan 

apapun kecuali apa yang terkandung dalam sifat 

alamiyahnya yang sementara. 
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ABSTRAK 

SUHARNO NOTO ANOM INDRATMOJO. Implementasi Integrasi 

Pendidikan Salaf dan Khalaf dalam Pemikiran KH. Najib Salimi di Pondok 

Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta. Tesis. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019. 

Latar belakang penelitian ini karena Pondok pesantren Al-Luqmaniyyah 

memiliki fenomena khusus dibandingkan dengan pondok pesantren lain, dimana 

Pondok pesantren Al-Luqmaniyyah yang notabene adalah pondok pesantren salaf, 

kesalafan yang biasanya identik dengan ketenangan di daerah perdesaan jauh akan 

kemajemukan, mobilisasi masyarakat dan modernitas, akan tetapi pondok 

pesantren ini malah terletak di daerah pusat perkotaan yang penuh dengan 

perkembangan dan modernisasi dalam beberapa segi sosial kemasyarakatan, dan 

mungkin itu yang menjadi salah satu faktor penunjang banyaknya santri yang 

mondok di Pondok pesantren Al-Luqmaniyyah adalah seorang mahasiswa yang 

sedang mengenyam studi di kampus-kampus wilayah Yogyakarta. Fakta lain lagi 

dari pondok pesantren Al-Luqmaniyyah yaitu meskipun santri-santrinya 

kebanyakan adalah mahasiswa akan tetapi mereka dalam kesehariaannya masih 

kental dengan sistem kesalafannya sepeti para santri dianjurkan melakukan 

tirakat, riyadoh dan mjahadah. Yang lebih menarik lagi jika dilihat dari sosok 

kyainya, yaitu KH. Najib Salimi yang bisa dikatakan memiliki latar belakang 

pendidikan formal yang kurang, beliau hanya lulusan dari sekolah dasar, dan 

termasuk alumni dari pondok pesantren salaf tulen, permasalahannya bagaimana 

beliau mampu menjalankan roda pendidikan pesantren dengan keadaan santri 

yang sedemikian terkesan intelektual dan modern. 

Dari uraian di atas peneliti ingin meninjau bagaimana implementasi 

pemikiran KH. Najib Salimi dalam mengintegrasikan pendidikan salaf dilihat dari 

latar belakang pendidikan KH. Najib Salimi sebagai alumni pondok pesantren 

salaf tulen dengan pendidikan khalaf yang dilatar belakangi oleh keadaan santri 

yang belajar di Pondok pesantren Al-Luqmaniyyah, dengan tidak dipungkirinya 

perkembangan zaman yang mau tidak mau menggiring Pondok pesantren Al-

Luqmaniyyah dan para santrinya untuk menjawab tantangan tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar 

belakang pemikiran tokoh, yaitu KH. Najib Salimi seelaku Pengasuh Pondok 

pesantren Al-Luqmaniyyah Umbulharjo Yogyakarta Periode-I (2000-2011). 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan wawancara, dokumentasi dan 

angket. Analisis data dilakukan dengan menggunakan pola pikir induktif yaitu 

dengan analisis yang cenderung menggunakan kata-kata untuk menjelaskan 

fenomena atau data yang sifatnya masih umum menuju beberapa kesimpulan yang 

sifatnya lebih khusus. 

Dalam penelitian ini penulis akan memaparkannya dalam beberapa sub 

pembahasan yang berkaitan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pola 

pemikiran KH. Najib Salimi, konsep integrasi pendidikan salaf dan khalaf  dari 

sudut pandang KH. Najib Salimi dan bagaimana implementasi pemikiran KH. 
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Najib Salimi dalam mengintegrasikan pendidikan salaf dan khalaf di Pondok 

pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta. 

Kata kunci : Pendidikan Salaf Khalaf, KH. Najib Salimi, Pondok Pesantren Al- 

           Luqmaniyyah 
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ABSTRACT 

SUHARNO NOTO ANOM INDRATMOJO. Implementation of Education 

Integration Salaf and Khalaf in Thought KH. Najib Salimi at the Al-Luqmaniyyah 

Islamic Boarding School in Yogyakarta. Thesis. Yogyakarta: Islamic Education 

Department of the Faculty of Tarbiyah and Teacher Training at UIN Sunan Kalijaga, 

2019.  

The background of this research is because the Al-Luqmaniyyah Islamic 

Boarding School has a special phenomenon compared to other Islamic boarding 

schools, where Al-Luqmaniyyah Islamic Boarding School is in fact a salaf Islamic 

boarding school. which is usually synonymous with calm in remote rural areas that 

will be pluralistic, community mobilization and modernity, but this boarding school 

is actually located in an urban center area full of development and modernization in 

several aspects of social society, and perhaps that is one of the many supporting 

factors students who board at the Al-Luqmaniyyah Islamic Boarding School are 

students who are studying on Yogyakarta's campus areas. Another fact is that the Al-

Luqmaniyyah Islamic boarding school is that even though the students are mostly 

students, they are still thick in their daily lives with a system of forgiveness such as 

the students are encouraged to do ascetic practice, riyadoh and mujahadah. Even 

more interesting when viewed from the figure of the kiyahi, KH. Najib Salimi. 

Despite of lack of formal education, he only graduated from elementary school, he 

was able to run the wheels of Islamic boarding school with a santri that was so 

intellected and modern.  

According to that, the researcher wanted to know how the implementation of 

His thoughts of education based on His salaf educational background. KH. Najib 

Salimi was an alumni of the true Islamic boarding school. His khalaf educational 

prinsip was motivated by the state of the students who studied at the Al-

Luqmaniyyah Islamic Boarding School. It is inevitable to Al-Luqmaniyyah Islamic 

Boarding School and its santri to answer the modern challenge.  

This research is a qualitative research, analizing the KH. Najib Salimi‟s 

thoughts as the first Caregiver at Al-Luqmaniyyah Islamic Boarding School, 

Umbulharjo (2000-2011). Data was collected by conducting interviews, 

documentation and questionnaires. Data was analysed by inductive mindset, that is 

an analysis that tends to use words to explain phenomena or data that are still in 

general towards some conclusions that are more specific.  

Researcher will present this in several sub-discussions relating to some factors 

that influence the thought of KH. Najib Salimi, the concept of integrational 

education of salaf and khalaf . Also, how to implement KH. Najib Salimi‟s thought 

in integrating education in salaf and khalaf in the Al-Luqmaniyyah Islamic boarding 

school in Yogyakarta.  

Keywords : Education Salaf Khalaf, KH. Najib Salimi, Al-Luqmaniyyah       

 Islamic Boarding School 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Di Indonesia lembaga pendidikan Islam yang sangat berperan dalam 

mendidik umat Islam diantaranya adalah pondok pesantren. Bentuk lembaga 

ini mirip dengan al-Kuttab, yaitu suatu lembaga pendidikan Islam yang di 

dalamnya terdapat seorang kiai (pendidik) yang mengajar dan mendidik santri 

dengan sarana masjid yang digunakan untuk menyelenggarakan pendidikan 

tersebut, serta didukung adanya pondok sebagai tempat tinggal para santri.
1
  

Peranan pondok pesantren di Indonesia sebagai lembaga pendidikan 

Islam tidak dapat dipungkiri. Ia tersebar di sebagian besar wilayah Indonesia, 

bahkan keberadaannya sudah ada jauh sebelum Negara Indonesia lahir. 

Menurut Alwi Shihab, orang pertama yang membangun pesantren sebagai 

tempat mendidik dan menggembeling santri adalah Syaikh Maulana Malik 

Ibrahim atau Sunan Gresik (W.1419 H).
2
 Sepanjang abad 18 sampai abad 20, 

nama pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam semakin dirasakan 

keberadaannya oleh masyarakat secara luas, sehingga kemunculan pesantren di 

tengah-tengah masyarakat selalu direspon positif.
3
 Demikian pula pesantren 

turut memiliki andil besar dalam mendidik umat pada masa-masa penjajahan, 

pada masa awal kemerdekaan bahkan sampai pada masa dewasa ini. 

                                                             
1Muhaimin dan Abd. Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Filosofik dan 

Kerangka Dasar Operasionalnya, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), hlm. 299. 
2Alwi Shihab, Islam Inklusif, (Bandung: Mizan, 2002), hlm. 23. 
3Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren; Telaah Terhadap 

Kurikulum Pondok Pesantren Modern Islam Assalam, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 

hlm. 157. 
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Akan tetapi di antara pakar pendidikan, ada yang menilai bahwa 

pendidikan di pondok pesantren memiliki banyak kelemahan. Diantaranya, M. 

Dawam Raharjo menyatakan bahwa pesantren merupakan lembaga yang kuat 

dalam mempertahankan tradisinonal, keterbelakangan dan ketertutupan. Dunia 

pesantren memperlihatkan dirinya bagaikan bangunan luas, yang tak pernah 

kunjung berubah. Ia menginginkan masyarakat luar berubah, tetapi dirinya tak 

mau berubah. Oleh karena itu ketika isu-isu modernisasi dan pembangunan 

yang dilancarkan oleh rezim negara orientasinya adalah pesantren.
4
 

Hal senada diungkapkan oleh Azyumardi Azra, bahwasanya 

mempertahankan pemikiran kelembagaan Islam tradisional akan 

memperpanjang nestapa ketertinggalan umat Islam dalam kemajuan dunia 

modern. Dengan kata lain, Modernisasi pendidikan Islam tidak dapat 

dipisahkan dengan kebangkitan kaum muslimin di masa modern. Oleh sebab 

itu, pemikiran dan kelembagan Islam termasuk pendidikan (pesantren) haruslah 

dimodernisasi yaitu diperbaharui sesuai dengan kerangka modernitas.
5
 

Kuatnya pesantren memegang tradisi dalam arti mempertahankan sistem 

tradisional terletak pada figur sentral yang ada di pondok pesantren yaitu kyai 

pengasuh pondok. Mukti Ali, sebagaimana dikutip oleh M. Haedari dkk., 

mengatakan kyai pondok adalah pemimpin tunggal,
6
 yang mandiri dan tidak 

tergantung dengan pihak-pihak lain, sehingga semua aturan adalah apa yang 

                                                             
4M. Dawam Rahardjo, Dunia Pesantren dalam Peta Pembaharuan, dikutif dalam Ninik 

Masrorah & Umiarso, Modernisasi Pendidikan Islam AlaAzyumardi Azra, (Jakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2011), hlm. 210. 
5Azyumardi Azra, Pendidikan Islam,Tradisi dan Modernisasi Menuju Melinium Baru 

(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2000), hlm. 31.   
6M. Amin Haedari, dkk., Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan Modernitas dan 

Tantangan Kompleksitas Global, (Jakarta: IRD Prees, 2004), hlm. 15. 
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ditentukan oleh kyai pondok. Kondisi ini sangat ditunjang oleh tradisi 

pesantren di mana para santri tunduk dan patuh terhadap kyai. Oleh karena itu, 

apa tujuan pesantren, bagaimana proses pendidikan di pesantren, dan apa yang 

diajarkan sangat tergantung dari apa yang ditentukan oleh kyai pesantren. 

Tradisi kyai sebagai pemimpin tunggal yang sentralistik yang biasanya 

memiliki kekuasaan yang absolut karena kyai adalah pendiri sekaligus sebagai 

pemilik pondok pesantren yang bersangkutan. 

Berdasarkan penjajakan pendahuluan yang dilakukan penulis, diketahui 

pondok pesantren yang masih mempertahankan pola pondok tradisional/salaf 

di antaranya adalah Pondok pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta. Setiap 

tahun animo masyarakat untuk memondokkan anaknya ke Pondok pesantren 

Al-Luqmaniyyah selalu meningkat. Mulai berdiri tahun 2000 jumlah santrinya 

hanya beberapa saja, tidak lebih dari 10 orang. Pada tahun 2007 jumlah santri 

sudah bertambah sekitar 200 orang. Pada tahun 2018 sekarang jumlah santri 

sudah lebih dari 400 orang. Mereka bukan saja berasal dari Yogyakarta, tetapi 

ada yang berasal dari dari luar propinsi, mulai Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa 

Barat, bahkan yang dari luar pulau Jawa, seperti Sumatera Selatan, Jambi dan 

lain-lain. Pondok pesantren Al-Luqmaniyyah tergolong berusia lebih muda dari 

pondok pesantren salaf yang lain, tetapi perkembangannya cukup pesat. 

Walaupun jumlah santri relatif sedikit dibandingakan dengan pondok yang lain 

di kota Yogyakarta, tapi fasilitas pondok relatif lebih baik, karena semua 

bangunan dibuat dalam bentuk bangunan permanen, yang terdiri lokal belajar, 

kantor, asrama santri putra dan putri, rumah kiai, masjid dan ruang kantin.  
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Pondok pesantren Al-Luqmaniyyah memiliki fenomena khusus 

dibandingkan dengan pondok pesantren yang lain, diantaranya yang pertama, 

karena Pondok pesantren Al-Luqmaniyyah yang notabene adalah pondok 

pesantren salaf, dimana pondok pesantren salaf biasanya identik dengan 

ketenangan di daerah perdesaan jauh akan kemajemukan, mobilisasi dan 

modernitas masyarakat. Akan tetapi pondok pesantren ini malah terletak di 

daerah pusat perkotaan yang penuh dengan perkembangan dan modernisasi 

dalam beberapa segi sosial kemasyarakatan.  

Yang kedua, dilihat dari sosok seorang kyainya yang memiliki latar 

belakang pendidikan formal yang bisa dikatakan kurang, beliau hanya lulusan 

dari sekolah dasar, dan ijazahnya pun tidak diambil setelah kelulusanya. Beliau 

termasuk alumni dari pondok pesantren salaf tulen, yaitu alumni Pondok 

pesantren API Tegalrejo Magelang, di mana pondok tersebut santrinya tidak 

diperkenankan mengenyam pendidikan formal dan hanya fokus pada nyantri. 

Akan tetapi di Pondok pesantren Al-Luqmaniyyah, pondok yang di asuh oleh 

beliau lebih dari 90% santrinya adalah mahasiswa S1 dari berbagai perguruan 

tinggi di Yogyakarta, bahkan banyak pula yang melanjutkan kejenjang S2. Di 

manapun mahasiswa pasti diidentikan dengan pendidikan kampus yang 

mordernis dan bersifat pembaharuan. 

Ketiga, Fakta lain lagi dari pondok pesantren Al-Luqmaniyyah yaitu 

dilihat dari manajemen maupun metode pembelajarannya yang masih kental 

dengan sistem kesalafannya sepeti para santri dianjurkan melakukan tirakat, 

riyadoh dan mjahadah, tetapi dalam penerapan metode pembelajaran di kelas 
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sudah mengadopsi sistem pembelajaran formal dari perguruan tinggi, seperti 

diskusi materi, seminar materi, dan lail-lain, termasuk fasilitas pembelajaran 

yang modern. Semua itu bisa dihasilkan tidak lepas dari buah pikir dan 

keputuasn dari sososk seorang kyai pimpinan pondok tersebut. Fakta-fakta di 

atas cukup menarik untuk diteliti, terkait bagaimana pandangan pimpinan 

pondok pesantren salaf tentang modernisasi yang ada di pondok pesantrennya. 

Maka dalam penelitian ini penulis memfokuskan penelitiannya pada sosok kyai 

yaitu pimpinan Pondok pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta, beliau 

bernama Agus Najib Mambaul „Ulum, atau sering disebut Gus Najib Salimi, 

kata Salimi dinisbatkan dengan nama ayahandanya yang bernama Salimi 

Mambaul „Ulum.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 

masalahnya sebagai berikut : 

1. Bagaimana pandangan KH. Najib Salimi tentang integrasi pendidikan 

salaf dan khalaf ? 

2. Bagaimana implementasi integrasi metode pendidikan salaf dan 

khalaf oleh pemikiran KH. Najib Samili di Pondok pesantren Al-

Luqmaniyyah Yogyakarta ? 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pandangan pimpinan pondok 

pesantren tentang integrasi metode pendidikan salaf dan khalaf di Pondok 
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pesantren Al-Luqmaniyah Yogyakarta. Tujuan utama tersebut akan dirinci 

menjadi beberapa sub tujuan penelitian yaitu: 

1. Mendeskrisikan pandangan KH. Najib Salimi tentang integrasi 

pendidikan salaf dan khalaf.  

2. Mendeskripsikan implementasi integrasi metode pendidikan salaf dan 

khalaf oleh pemikiran KH. Najib Samili di Pondok pesantren Al-

Luqmaniyyah Yogyakarta. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini ditinjau dalam sudut teoritis dan sudut praktis. 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah khazanah 

pengetahuan tentang implementasi integrasi metode pendidikan salaf dan 

khalaf oleh pemikiran KH. Najib Samili di Pondok pesantren Al-Luqmaniyyah 

Yogyakarta. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan bagi para guru dan 

para santri agar bisa menjadi masukan yang berharga untuk menjadi dasar 

dalam mengelola pondok pesantren, sehingga dapat menyesuaikan diri dengan 

tuntutan zaman. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian tentang pemikiran tokoh berkaitan dengan pondok pesantren telah 

banyak dilakukan oleh para peneliti dan ilmuwan, diantaranya adalah :  

Muhtarom melakukan penelitian (disertasi) dengan judul Pondok 

Pesantren Tradisional di Era Globalisasi, Kasus Reproduksi Ulama di 

Kabupaten Pati. Fokus penelitian ini adalah mempelajari posisi dan strategi 

pendidikan pesantren tradisional dalam melakukan reproduksi ulama sesuai 
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salah satu fungsi utama pesantren tradisional mendidik para calon ahli ilmu 

agama atau ulama. Salah satu temuan penting penelitian Muhtarom (2005:285) 

adalah bahwa era globalisasi berdampak dangkal terhadap artikulasi ilmu-ilmu 

agama Islam dan fungsi-fungsi tradisional pesantren, utamanya dalam 

melakukan reproduksi ulama. 

Ahmad Maghfurin melakukan penelitian (tesis) dengan judul 

Modernisasi Pesantren; Studi tentang Tanggapan Pesantren APIK Kaliwungu 

Kendal dan Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak terhadap Kebutuhan 

Masyarakat. Maghfurin, dalam penelitian ini menitikberatkan pembahasannya 

pada respon pesantren terhadap modernitas. Respon tersebut menurut 

Maghfurin dapat dilakukan dengan memasukkan pendidikan umum pada 

materi pesantren baik di bawah Kementrian Pendidikan Nasional maupun 

Kementrian Agama. Menurutnya, dengan memasukkan pendidikan umum pada 

materi pesantren, masyarakat akan lebih tertarik kepada pesantren dengan 

menjadikannya sebagai pendidikan alternatif, terutama dalam bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Ahmad Maghfurin melakukan penelitian (tesis) 

dengan judul Modernisasi Pesantren; Studi tentang Tanggapan Pesantren 

APIK Kaliwungu Kendal dan Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak 

terhadap Kebutuhan Masyarakat. Maghfurin, dalam penelitian ini 

menitikberatkan pembahasannya pada respon pesantren terhadap modernitas. 

Respon tersebut menurut Maghfurin dapat dilakukan dengan memasukkan 

pendidikan umum pada materi pesantren baik di bawah Kementrian Pendidikan 

Nasional maupun Kementrian Agama. Menurutnya, dengan memasukkan 



8 

 

pendidikan umum pada materi pesantren, masyarakat akan lebih tertarik 

kepada pesantren dengan menjadikannya sebagai pendidikan alternatif, 

terutama dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Karya akademis lain dalam bentuk tesis adalah karya Agus Ali Musthofa 

yang berjudul Pergeseran Pesantren Salafi menuju Pesantren Modern; Studi 

Analisis Pesantren Jawa Tengah. Ada empat pondok pesantren yang menjadi 

objek studi dalam penelitian ini, yaitu pondok pesantren al-Muayyad Surakarta, 

pondok pesantren al-Asy‟ariyah Wonosobo, pondok pesantren al-Hikmah 2 

Brebes, pondok pesantren Futuhiyah Demak. Agus Ali Musthofa, dalam 

penelitian ini menyimpulkan adanya pergeseran dalam hal materi, 

kelembagaan, metode dan manajemen pada keempat pondok pesantren 

tersebut. Di samping itu, ia memberikan kategorisasi pada keempat pesantren 

tersebut dengan menyebutkan karakteristik atau hal khusus yang dimiliki oleh 

masing- masing pesantren. Pondok pesantren al-Muayyad Surakarta lebih 

menonjolkan aspek pengajian al-Qur‟an, pondok pesantren al-Asy‟ariyah 

Wonosobo lebih menekankan pada aspek pengembangan bahasa Arab dan 

Inggris, pondok pesantren al-Hikmah 2 Brebes lebih menekankan aspek 

keterampilan santri dalam menghadapi kemajuan teknologi, dan pondok 

pesantren Futuhiyah Demak tetap mempertahankan tradisi thariqahnya, 

disamping tetap membekali santri dengan pengajian kitab kuningnya. 

Dalam penelitian ini yang membedakan dengan penelitian-penelitain 

yang sudah ada yaitu pada kajian objek formalnya. Penelitian sebelumnya 

menitikberatkan pada kajian tentang sistem pembelajaran yang ada di pondok 
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pesantren atau lembaga tersebut. Sedangkan dalam penelitian ini 

menitikberatkan pada kajian pemikiran seorang tokoh dan hasil dari sebuah 

pemikira tersebut.  

F. Metode Penelitian 

Kegiatan penelitian atau kajian ilmiah perlu dihadapkan pada 

permasalahan yang berkaitan dengan tujuan yang ingin dicapai. Untuk itu pada 

bagian ini akan diuraikan tentang berbagai pendekatan dengan metode yang 

sesuai. 

1. Jenis penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam pembahasan integrasi 

pendidikan salaf dan khalaf menurut KH. Najib Salimi adalah penelitian 

literer yang bersumber dari literatur-literatur peninggalan KH. Najib 

Salimi, dan data-data atau informasi lain yang mengkaji tentang 

pemikiran beliau. Penelitian ini juga bisa dikatakan penelitian lapangan 

(field research) yaitu penelitian yang memaparkan dan menggambarkan 

keadaan serta fenomena yang lebih jelas mengenai situasi yang terjadi. 

Misalnya,
7
 ketika peneliti ingin meneliti bagaimana peran opini leader 

dalam suatu suku atau masyarakat, hal ini menggunakan metode field 

research guna mendapatkan hasil yang akurat dan pasti, dimana peneliti 

ikut tinggal, bergaul dan melakukan kegiatan sosial lainnya demi 

mendapatkan kesimpulan yang sesuai dari apa yang ada dilapangan. 

                                                             
7Natia Zuriahms, “Field Reseach (Penelitian Lapangan”, dalam 

http://natiazuriahms.blogspot.com/2014/10/field-research-penelitian-lapangan.html. Diakses 

tanggal 13 September 2019. Pukul 20.26 WIB 

http://natiazuriahms.blogspot.com/2014/10/field-research-penelitian-lapangan.html
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2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan Adalah persoalan yang berhubungan dengan cara 

seseorang meninjau dan bagaimana seseorang menghampiri persoalan 

tersebut sesuai dengan disiplin ilmunya.
8
 Adapun pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif karena 

dimaksudkan untuk memahami fenomena objek penelitian dan 

memaparkan data-data yang dibutuhkan dalam bentuk deskriptif 

sehingga data yang telah dihimpun tidak perlu dikuantifikasi.
9
 

3. Waktu dan Lokasi 

Waktu pelaksanaan  dari penelitian ini adalah pada bulan Oktober 

2018, dengan mengambil data dari lokasi si objek penelitian, yaitu di 

Pondok pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta, dan dari beberapa 

sumber-sumber data yang pernah dekat dengan si objek penelitian. 

4. Data penelitian  

a. Jenis data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

aggregate yaitu kumpulan fakta yang diperoleh dari objek yang 

kita amati. Dalam penelitian ini data diperoleh melalui 

pengumpulan data-data atau informasi yang ada kaitannya dengan 

integrasi pendidikan salaf dan khalaf menurut KH. Najib Salimi. 

b. Sumber data  

                                                             
8Brader Johan Nasution, Metode Penelitian Ilmu Hukum, (Bandung: Bandar Maju, 

2008), hlm. 126. 
9Etheses, “Metode Penelitian”, dalam http://etheses. uin-malang.ac.id /2701/7/11220046 

_Bab_3.pdf. Diakses tanggal 13 September 2018. Pukul 20.49 WIB. 
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Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini berasal 

Sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer sumber data 

yang diperoleh melalui pengamatan dan analisis terhadap literatur-

literatur yang menjelaskan sejarah dan pemikiran KH. Najib Salimi 

yang dipilih untuk dikaji kembali kesesuaiannya antara teks dengan 

realitas berdasarkan berbagai macam tinjauan ilmiah.  

Sumber data sekunder, ialah sumber data yang di peroleh dari 

sumber-sumber yang mendukung sumber primer yang di anggap 

relevan. Dalam penelitian ini sumber-sumber data bisa seperti 

artikel, koleksi kaset/CD hasil rekaman, keluarga terdekat, santri, 

alumni dan kolega. Hal tersebut sebagai penyempurnaan bahan 

penelitian terhadap bahasan dan pemahaman peneliti. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan 

melalui 2 cara, yaitu : 

a. Wawancara, yaitu suatu metode pengumpulan data melalui 

percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan tersebut dilakukan 

oleh kedua belah pihak yaitu pewawancara yag mengajukan 

pertanyaan dengan terwawancara yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan tersebut.
10

 Dalam penelitian ini yang menjadi 

terwawacara atau narasumber adalah keluarga, santri, alumni dan 

kolega si objek penelitian. 

                                                             
10Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya), hlm. 186.  
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b. Dokumentasi, yaitu cara untuk mengumpulkan data dengan jalan 

melihat dokumen atau catatan yang ada pada subjek dan lokasi 

penelitian, seperti artikel, kaset/CD reaman dari objek penelitian. 

c. Observasi, dilakukan untuk memperoleh informasi tentang lokasi 

dan kelakuan manusia seperti terjadi dalam kenyataan.
11

 Dengan 

menggunakan metode observasi peneliti dapat memperoleh 

gambaran yang lebih jelas tentang lokasi dan jalanya kehidupan di 

Pondok pesantren Al-Luqmaniyyah yang mengarah pada pemikiran 

si objek penelitian. 

6. Metode Pengelolaan Data  

Setelah mendapatkan data-data terkumpul, maka tahap berikutnya 

yakni pengelolaan data dengan tahapan sebagai berikut : 

a. Pemeriksaan Data (Editing) 

Tahapan pertama dilakukan untuk meneliti kembali data-

data yang telah diperoleh dari kelengkapannya, kejelasan 

makna, kesesuaian serta relevansinya dengan kelompok data 

yang lain, dengan tujuan apakah data-data tersebut sudah 

mencukupi untuk memecahkan permasalahan yang diteliti, 

termasuk mengurangi kesalahan dan kekurangan data dalam 

penelitian, serta untuk meningkatkan kualitas data. 

b. Klasifikasi (Classifying) 

                                                             
11 S. Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 

106. 
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Klasifikasi adalah usaha mengklsifikasikan jawaban-

jawaban kepada responden baik yang berasal dari interviw 

maupun yang berasal dari observasi.
12

 Klasifikasi ini digunakan 

untuk menandai jaaban-jawaban dari informan karena setiap 

jawaban pasti ada yang tidak sama atau berbeda, oleh karena 

itu klasifikasi berfungsi memilih data-data yang diperlukan 

serta untuk mempermudah kegiatan analisis selajutnya. 

c. Verifikasi (Verifying) 

Verifikasi data adalah membuktikan kebenaran data 

untuk menjamin validitas data yang telah terkumpul. Verifikasi 

ini dilakukan dengan cara menemui sumber data (informan) 

dan memberikan hasil wawancara dengannya untuk ditanggapi 

apakah data tersebut sesuai dengan yang diinformasikan 

olehnya atau tidak.
13

 

d. Analisis Data (Analysing) 

Dalam hal ini analisis data yang digunakan oleh peneliti 

adalah deskriptif kualitatif, yaitu analisis yang menggambarkan 

keadaan atau status fenomena dengan kata-kata atau kalimat, 

kemudian dipisahkan menurut kategorinya untuk memperoleh 

kesimpulan. 

e. Kesimpulan (Concluding) 

                                                             
12Koentjoro Ningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka, 1997), hlm. 272 
13Nana Sudjana, Awal Kusuma, Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi, (Bandung: 

Sinar Baru Algnesindo, 2008), hlm. 84. 
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Sebagai tahapan akhir dari pengelolaan data adalah 

concluding. Adapun yang dimaksud dengan concluding adalah 

pengambilan kesimpulan dai data-data yang diperoleh setelah 

dianalisa untuk memperoleh jawaban kepada pembaca atas 

kegelisahan dari apa yang dipaparkan pada latar belakang 

masalah.
14

 

7. Teknik Pemeriksaan Keabsaan Data 

Data atau informasi yang telah dkumpulkan dalam suatu penelitian 

kualiatif perlu diuji keabsaan (kebenarannya) melalui teknik-teknik 

berkut : 

a. Trianggulasi Metode : jika informasi atau data yang berasal 

dari hasil wawancara misalnya, perlu diuji dengan hasil status, 

observasi dan seterusnya. 

b. Trianggulasi Peneliti : jika informasi yang diperoleh salah 

seorang angota tim peneiti, maka setidaknya diuji oleh anggota 

tim yang lain. 

c. Trianggulasi Sumber : jika informasi tertentu misalnya 

ditanyakan kepada responden yang berbeda atau antar 

responden dan dokumentasi 

d. Trianggulasi Situasi : bagaimana penuturan responden jika 

dalam keadaan ada orang lain dibandingkan dengan dalam 

keadaan sendiri. 

                                                             
14Ibid., Nana Sudjana, Proposal, hlm. 16. 
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e. Trianggulasi Teori : apakah ada keparalelan penjelasan dan 

analisis atau tidak antara satu teori dengan teori yang lain 

terhadap data penelitian. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dan memahami secara sistematis apa yang di 

ungkapkan dalam penelitian ini, maka dapat di uraikan gambaran secara 

menyeluruh tentang isi tesis ini, maka penulis akan memaparkan dalam 

sistematika pembahasan yang terdiri dari lima bab, yaitu :  

Bab pertama : Pendahuluan, Membahas tentang latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, difinisi oprasional, penelitian tedahulu, metode penelitian 

dan Sistematika pembahasan.  

Bab kedua : Landasan teori tentang definisi, ciri-ciri, fungsi dan metode 

yang meliputi : Pengasuh pondok pesantren, Pendidikan salaf dan khalaf 

pondok pesantren.  

Bab ketiga : Menguraikan tentang gambaran umum objek penelitian, 

yang berisi tentang sejarah, visi misi dan tujuan, kegiatan, metode pendidikan, 

keadaan santri, sarana prasarana Pondok pesantren Al-Luqmaniyyah dan 

biografi KH. Najib Salimi.  

Bab keempat : Membahas tentang hasil penelitian yang meliputi faktor-

faktor yang mempengaruhi pola pemikiran KH. Najib Salimi tentang 

pendidikan salaf dan khalaf, upaya pengasuh dalam mengintegrasikan 

pendidikan salaf dan khalaf dan implementasi integrasi kiprah pemikiran KH. 
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Najib Salimi tentang konsep pendidikan salaf dan khalaf di Pondok pesantren 

Al-Luqmaniyyah Yogyakarta. 

 Bab kelima, Penutup memuat kesimpulan dan saran 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan deskrepsi hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dipaparkan, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Dalam rangka mempertahankan eksistensinya di tengah perubahan yang 

terus bergulir, pesantren khususnya Pondok pesantren Al-Luqmaniyyah 

Yogyakarta berusaha untuk berdialog dengan perubahan yang ada tanpa 

menghilangkan eksistensi dan tradisi luhur demi menjaga dan 

mengarahkan setiap individu yang ada di dalamnya. Dialog tersebut 

diwujudkan pesantren dalam usahanya mengkombinasikan antara 

perubahan dengan tradisi yang selama ini dimiliki oleh pesantren. Dalam 

pengkombinasian itu sendiri tentunya akan dihasilkan sesuatu yang baru 

sehingga keberadaan pesantren setelah melakukan pengkombinasian 

tersebut diharapkan mampu mempertahankan keberadaan tradisi yang 

selama ini telah mapan sehingga patut dipertanyakan kembali 

efektifitasnya ditengah-tengah perkembangan zaman yang serba modern 

ini. 

2. Terkait implementasi integrasi pendidikan salaf dan khalaf oleh 

pemikiran KH. Najib Samili di Pondok pesantren Al-Luqmaniyyah 

Yogyakarta dapat dikategorikan kedalam dua kategori kebijakan, yaitu : 

a. Kebijakan pengasuh dalam mengembangkan kurikulum pondok 

pesantren, meliputi : 
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1) Alokasi Waktu Pembelajaran 

Dalam pembagian alokasi waktu pembelajaran di Pondok 

pesantren Al-Luqmaniyyah, atas pertimbangan KH.Najib Salimi, 

yang tahu di mana santri-santrinya kebanyakan adalah mahasiswa 

dan agar dapat memberikan peluang bagi para santrinya agar dapat 

mengikuti pendidikannya di luar pesantren (sekolah dan perguruan 

tinggi), maka dalam penempatan alokasi waktu pembelajaran di 

pondok pesantrennya diletakkan pada sore, malam dan pagi hari 

setelah solat subuh, dan siang harinya untuk beraktifias di luar 

pesantren, itupun tanpa mengurangi kepadatan materi-materi 

pesantren yang ada, meskipun sudah demikian setiap santri wajib 

membuat ijin kontrak kepada lembaga keamanan jika tidak bisa 

mengikuti jam pembelajaran wajib pesantren. 

2) Strategi/Metode Pembelajaran 

 Pertama, secara materi yang dikaji, Pondok pesantren Al-

Luqmaniyah masih mengkiblat kepada pondok pesantren induknya, 

yaitu Pondok pesantren API Tegalrejo, As-Salimiyah dan Al-

Anwar, dengan menggunakan sistem kesalafannya, hal itu bisa 

dilihat dari kitab-kitab klasik yang dikaji. Perbedaannya, di Pondok 

pesantren Al-Luqmaniyyah para santri diperbolehkankan 

menggunakan kitab-kitab pembantu (sarah) sebagai acuan materi 

pada kitab yang telah dikaji. Bahkan santri diperkenankan 
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menggunakan teknologi digital dan kitab-kitab kontemporer yang 

berasal dari kampus-kampus mereka.  

 Kedua, pembelajaran yang diterapkan di Pondok pesantren 

salaf, kebanyakan penerapannya masih menggunakan metode-

metode tradisional, seperti model pembelajaran sorogan dan 

bandongan. Perbedaannya, dalam upaya pengembangan model 

pembelajaran di Pondok pesantren Al-luqmaniyyah, yang menjadi 

pertimbangan pengasuh bukanlah upaya untuk mengganti metode 

pembelajaran ala pesantren menjadi model perkuliahan 

sebagaimana sistem pendidikan modern, melainkan lebih ke arah 

perenovasian metode pembelajaran sepeti sorogan menjadi 

sorogan yang lebih mutakhir (gaya baru). Dimaksudkan sorogan 

yang mutakhir ini sebagaimana praktik dosen-dosen di bangku 

kuliah pada umumnya. Mereka mengajar kuliah dengan model 

sorogan, di mana mahasiswa diberi tugas satu persatu pada waktu 

tatap muka yang terjadwal, setelah membaca diadakan pembahasan 

dengan cara berdialog dan berdiskusi sampai mendapatkan 

pemahaman yang jelas pada pokok bahasan. Pola pengembangan 

pembelajaran yang disebutkan di atas, dapat dituangkan ke dalam 

metode pembelajaran, yang disebut metode pembelajaran 

terbimbing dan metode pembelajaran teman sebaya. 

 Ketiga, dalam metode pembelajaran entah itu tradisional 

maupun modern kita sering jumpai metode pembelajaran dengan 
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menggunakan metode musyawarah atau dialog interaktif. Yang 

menjadi menarik dalam pembahasan ini bukan dilihat dari metode 

musyawarah atau dialog interaktifnya sebagai salah satu metode 

pembelajaran yang digunakan di Pondok pesantren Al-

Luqmaniyah, melainkan jauh daripada itu yaitu berkenaan dengan 

apa yang menjadi isi tema dalam setiap kali mengadakan acara 

musyawarah atau dialog interaktif tersebut. 

Dalam dunia pesantren salaf, khususnya Pondok pesantren 

Al-Luqmaniyyah dimana setiap hari santri-santrinya dicekoki 

dengan materi-materi seputar keagamaan dan aturan-aturan tentang 

nilai-nilai moral yang terkesan tradisional, tetapi di sisi lain pada 

peringatan-peringatan tertentu santri-santri di Pondok pesantren Al-

Luqmaniyyah diperkenalkan dengan isu-isu yang sedang 

berkembang di tengah-tengah masyarakat, dengan diadakanya 

dialog interaktif seperti ini diharapkan para santri di Pondok 

pesantren Al-Luqmaniyyah dapat menambah wawasan mereka 

seputar perkembangan dunia luar dan dapat mencari kebenaran 

informasi dari narasumber yang tepat agar mendapatkan solusi 

yang benar guna menanggulangi sebuah masalah atau fenomena. 

b. Kebijakan Pengasuh dalam Mengelola Manajemen Pondok Pesantren, 

meliputi : 

1) Manajerial Kepemimpinan 
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 Sebagai sorang pimpinan pondok pesantren, KH. Najib 

Salimi seperti kyai-kyai di pondok pesantren salaf lainnya, 

merupakan figure sentral, otoritatif dan pusat seluruh kebijakan dan 

perubahan, disamping itu juga sebagai pemipimin tunggal yang 

memegang hampir mutlak, sehingga muncul model pempimpin 

yang sering disebut dengan model kepemimpinan karismatik. 

 Tetapi KH. Najib Salimi sadar betul bahwasanya 

keberlangsungan suatu pondok pesantren sangat ditentukan oleh 

faktor manajerial, sehingga dalam pola kepemimpinannya tersebut 

KH. Najib Salimi mengarah pada kegiatan yang melibatkan lebih 

banyak orang lain (santri) untuk bersama-sama menjalankan roda 

organisasi pesantren menuju kondisi yang maju dan mapan, baik 

dari sisi kelembagaan, sistem pendidikan, proses pembelajaran, 

maupun dalam pengembangan kaulitas santri. 

 Dalam manajerial kepemimpinan yang diambil oleh KH. 

Najib Salimi bisa dikatakan pengadopsian dari kepemimpinan yang 

bersifat karismatik menuju rasionalistik, dari dipolomatik menuju 

menuju demokaratik. Sehingga dari gaya-gaya kepemimpinan yang 

demikian diharapkan terwujudnya pengarahan pada tipe 

kepemimpinan yang profesional yang memberi perhatian khusus 

pada partisipasi orang lain dalam menentukan pengembangan 

pesantren. 
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2) Sarana Pembelajaran 

 Menurut KH Najib Salimi, santri merupakan pribadi yang 

memiliki spiritualitas, intelektualitas, tetepi juga harus memiliki 

sikap sosial yang tinggi terhadap apa-apa yang terjadi dan 

berkembang di masyarakat, maka sangat penting bagi santri untuk 

ikut berpengaruh dan ikut andil dalam menyebarkan informasi 

perkembangan dalam ranah formal atau in formal. Karena semua 

itu, di jaman sekarang dalam hal yang kecil apapun jarang yang 

tidak lepas dengan yang namanya teknologi. 

 Oleh sebab itu di Pondok pesantren Al-Luqmaniyyah 

santripun harus melek tentang dunia teknologi dan informasi, hal 

itu dibuktikan dengan beberapa sarana pembelajaran yang sudah 

menggunakan fasilitas teknologi IT dan internet, bahan dalam 

kurun waktu 24 jam santri tidak lepas dengan adanya teknologi IT 

sebatas untuk keperluan mereka sehari-hari. 
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B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti memiliki 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Meskipun para santri di Pondok pesantren Al-Luqmaniyyah diberikan 

kebebasan dalam mengenyam pendidikan formal dan menghiasi 

kehidupan kesehariannya dalam menikmati hiruk pikuknya kemajuan 

teknologi yang ada, akan tetapi sebagi santri pondok pesantren salaf  

seharusnya kita tetap bisa menjaga tradisi-tradisi kesalafiyyahannya, 

salah satunya yaitu dengan cara tetap melestarikan metode-metode 

pembelajaran yang telah dicontohkan oleh Al-Magfurllah KH. Najib 

Salimi (Alm). 

2. Penulis yakin masih banyak kekurangan dalam penyusunan penelitian 

ini dan jauh dari kesempurnaan, terkhusus kelemahan dan kesulitan 

penulis dalam penelitian ini yaitu terkait dengan pengambilan data 

karena cenderung melibatkan para alumni-alumni yang tersebar di 

berbagai wilayah, bahkan luar kota Yogyakarta dan luar pulau Jawa. 

Harapan penulis ke depan, ada sebagaian penulis yang dapat 

melengkapi kekurangan data-data terkait penelitian ini kerkhusus yang 

berkaitan dengan biografi KH. Najib Salimi.  

3. Besar harapan penulis, semoga tesis ini bermanfaat bagi para 

pembacanya, dan bisa sebagai bahan renungan terkhusus bagi santri-

santri Pondok pesantren Al-Luqmaniyyah dalam meneruskan semangat 

juang KH. Najib Salimi dalam dunia pendidikan kepesantrenan. 
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